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Abstract
Introduction: The climate variability that occurs in Indonesia results in various losses for
society, especially in rural areas. Rural communities whose livelihoods depend on agricultural
and fishing activities are very threatened by climate variability which hampers the
community's economy.
Objective: This service aims to analyze participation in strengthening the adaptation of rural
Generation Z in facing climate variability
Method: The focus of community service in this activity is the Z generation who live in rural
areas. To make it easier to provide information to generation Z. A participatory approach is
used in this activity.
Result: There are 3 main activities in strengthening adaptation capacity for generation Z,
namely: 1. Introduction stage, including a basic understanding of several forms of climate
variability that occur in rural areas. 2. Advanced stage, namely providing education regarding
the impact of climate variability in rural areas, especially agriculture and fisheries, 3.
Adjustment stage, namely developing adaptation strategies that must be carried out when
exposure to extreme climate variability occurs.
Conclusion: The results of this service show an increase in generation Z's knowledge in
anticipating climate variability.
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Latar Belakang

Perubahan iklim dan variabilitasnya menjadi tantangan masyarakat pedesaan di negara
berkembang (Nur Z.O, Muryani, Noviani, & Budhi Ajar, 2022). Menurut (DLHK Aceh, 2022)
Variabilitas iklim adalah variasi iklim dalam keadaan rata-rata atau statistik lain di semua skala
temporal dan spasial pada satu periode waktu tertentu (seperti: satu bulan, musim atau tahun.
Variabilitas iklim terlihat pada perubahan yang terjadi di dalam kerangka waktu yang pendek,
seperti satu bulan, satu musim atau satu tahun. Sedangkan, perubahan iklim terjadi pada
periode waktu yang lebih lama, yaitu pada periode dekade atau lebih lama lagi. Salah satu
permasalahan yang cukup serius dialami oleh masyarakat pedesaan ialah variabilitas iklim (P.
Nurdin, Khairulyadi, Chairunnisak, & Fatia, 2023).

Variabilitas iklim menyebabkan fluktuasi curah hujan yang tidak dapat diprediksi dan
cenderung tidak menentu, sehingga sering menimbulkan dampak negatif seperti kekeringan
maupun banjir. Pada musim hujan, bencana banjir mengakibatkan lahan pertanian tergenang,
dan terjadi kelumpuhan aktivitas sosial ekonomi masyarakat hingga tidak berfungsinya sarana
prasarana yang ada (Purboningtyas, Dharmawan, & Putri, 2019). Faktor utama dari kegagalan
panen ialah kekeringan yang merupakan dampak serius dari bencana perubahan iklim.
Penurunan produksi dan kesejahteraan petani sama sama terdampak oleh keadaan ini
(Salsabila, Rohmah, & Arisandi, 2024). Menurut Hermanto 2011 dalam (Nurdin, 2018),
pengaruh perubahan iklim terhadap sektor pertanian bersifat multidimensional, mulai dari
sumberdaya, infrastruktur pertanian, dan sistem produksi pertanian, hingga aspek ketahanan
dan kemandirian pangan, serta kesejahteraan petani dan masyarakat pada umumnya.

Masyarakat pada umumnya memerlukan penguatan kapasitas agar dapat
mengantisipasi kehadiran variabilitas iklim melanda mereka. Kondisi variabilitas iklim memiliki
kencederungan akan terus terjadi pada masa mendatang. Oleh karena itu, dibutuhkan
kesadaran dan peran Generasi Z dalam hal ini sebagai penerus masyarakat yang akan
melanjutkan kehidupannya di masa mendatang. Menurut(Tanjung, 2024) generasi muda saat
ini dalam 30 hingga 50 tahun mendatang memiliki 2-7 kali lipat dampak dari krisis iklim dari
yang terjadi saat ini. Oleh karena itu, untuk mencapai keadilan iklim pada masa mendatang,
perlu adanya keterlibatan para generasi muda. Senada dengan hal itu, (BMKG, 2024)
mengatakan bahwa Generasi Z dan Alpha akan menjadi generasi yang paling merasakan
dampak dari perubahan iklim.

Terbentuknya kesadaran masyarakat diharapkan perilaku/aktivitas yang berpengaruh
terhadap peningkatan dampak negatif perubahan iklim dapat direduksi. Sebaliknya,
perilaku/aktivitas yang berpengaruh terhadap pengurangan dampak negatif perubahan iklim
dapat ditingkatkan. Kesadaran yang terbentuk diharapkan pula mampu melahirkan
perilaku/aktivitas kreatif dan inovatif untuk beradaptasi dengan dampak perubahan iklim yang
terjadi. Dengan demikian masyarakat dapat memperkecil risiko dampak buruk perubahan iklim
terhadap segenap aspek kehidupan dan keselamatan jiwa (Setyobudi, 2024).

Tujuan

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi penguatan bagi
Generasi Z yang ada di wilayah pedesaan terkait antisipasi dan strategi dalam menghadapi
variabilitas iklim yang sedang mereka hadapi. Diharapkan dengan tujuan ini, mampu
memberikan sumbangsih bagi generasi Z terkait kepedulian dan kewaspadaan mereka terhadap
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variabilitas iklim di lingkungan pedesaan. Hal ini menjadi penting disebabkan kehidupan
keseharian para generasi Z dihabiskan di wilayah pedesaan.

Metode
Kegiatan program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada
generasi Z di pedesaan pinggiran kota Banda Aceh dalam rangka membentuk generasi Z yang
paham dan kuat dalam megantisipasi variabilitas iklim terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:
1. Tahap Pengenalan. Pada tahap ini, dimulai dengan mengidentifikasi beberapa bentuk
paparan variabilitas iklim yang terjadi di wilayah pedesaan khususnya di wilayah
generasi Z bertempal tinggal. Identifikasi ini perlu dilaksanakan sebagai pengantar
pembahasan dalam kegiatan pengabdian ini. Pada tahap ini, koordinasi dan sinergisitas
dalam pembahasan dibutuhkan antara pemateri dan generasi Z agar pembahasan
menjadi terarah dan dapat dipahami dengan mudah oleh generasi Z
2. Tahap Lanjutan. Pada tahap ini, diberikan edukasi lanjutan terkait dampak yang
dirasakan oleh masyarakat pedesaan akibat paparan variabilitas iklim. Paparan
variabilitas iklim tersebut dijelaskan secara komprehensif, dalam artian dijelaskan secara
menyeluruh dengan memberikan contoh dampak dari segala aspek yaitu diantaranya :
sisi sosial, ekonomi, lingkungan, kesehatan dan lainnya. Sehingga paparan ini dapat
memicu fikiran kritis generasi Z dalam menyikapi variabilitas iklim di wilayahnya
3. Tahap Penyesuaian. Pada tahapan ini, generasi Z diharapkan sudah mengerti dampak
yang dirasakan saat ini akibat variabilitas iklim dan mampu menyesuaikan diri untuk
beradaptasi dari variabilitas iklim. Adaptasi dilakukan generasi Z dengan cara melibatkan
keluarga batih, dan mencari solusi mengembangkan beberapa strategi adaptasi sesuai
dengan tingkat keparahan yang dialami.

Hasil

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di pinggiran Kota banda Aceh. Selama proses
pengabdian ini berjalan, para generasi Z fokus dan kritis dalam menyikapi berbagai problema
yang disebabkan oleh variabilitas iklim. Generasi Z berpandangan bahwa partisipasi mereka
dalam kegiatan pengabdian ini cukup penting dengan dengan berbagai alasan diantaranya
mendapatkan pemahaman secara komprehensif bentuk bentuk dari variabilitas iklim di
pedesaan. Meskipun saat ini kecanggihan teknologi media sosial dapat di akses dimanapun,
para generasi Z tidak menaruh perhatian khusus terkait perkembangan dari variabilitas iklim
di berbagai belahan dunia. Dengan demikian, pengabdian ini berfungsi sebagai langkah awal
memandu para generasi Z untuk memahami dan mengambil sikap preventif dikala variabilitas
iklim semakin mengancam kehidupan di pedesaan (Setiawan, Roslianti, & Firmansyah, 2020).

Pada tahapan pengenalan, paparan terkait bentuk bentuk variabilitas iklim yang
terjadi diwilayah pedesaan menjadi awal pembukaan kegiatan pengabdian ini. Beberapa
contoh bentuk variabilitas iklim yang umumna terjadi di wilayah pedesaan ialah : angin
kencang, hujan tidak menentu, musim yang tidak dapat diprediksi, Banjir bandang dan
lainnnya. Pada umumnya, masyarakat menyikapi hal ini sebagai sesuatu hal yang lumrah
terjadi dengan sendirinya (A Firmansyah, Setiawan, Suhanda, Fitriani, & Roslianti, 2018).
Padahal peristiwa ini merupakan dampak dari perubahan iklim yang terjadi secara global.
Oleh karena itu, sudah sepatutnya para generasi Z memberikan edukasi dan pemahaman
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kepada masyarakat sekitar terkait variabilitas iklim pasca mengikuti pengabdian ini (Andan
Firmansyah, Setiawan, Wibowo, Rohita, & Umami, 2021).

Kegiatan ini dilanjutkan pada tahap berikutnya yaitu tahap lanjutan. Pada tahap
lanjutan, konsentrasi para generasi Z lebih mendalam. Hal ini disebabkan penjelasan terkait
dampak variabilitas iklim yang melanda di kawasan pedesaan dirasakan oleh mayoritas
masyarakat. Cuaca yang tidak menentu mengakibatkan gagal panen (musim kemarau yang
berkepanjangan). Berlebihnya debit air akibat hujan yang berkepanjangan pun membuat
tanaman masyarakat pedesaan mengalamai banjir (Setiawan et al., 2021). Angin kencang
membuat tanaman masyarakat desa mengalami kerusakan dan penurunan kualitas. Dampak
diatas dirasakan bagi masyarakat pedesaan yang memiliki keseharian sebagai petani. Bagi
masyarakat pedesaan yang berada di wilayah pesisir, dampak dari variabilitas iklim juga
dirasakan cukup besar. Paparan angin kecang di wilayah pesisir berdampak bagi para nelayan
tidak dapat menjalankan profesinya untuk melaut. Selain itu, pemukiman masyarakat nelayan
yang berada di pesisir pantai rentan terhadap paparan angin kencang yang berasal dari laut.
Dari pemaparan diatas, para generasi Z memahami bahwasanya dampak dari variabilitas iklim
bukan masalah sepele dan butuh perhatian khusus bagi masyarakat pedesaan yang terpapar.

Pada tahap penyesuaian, kegiatan pengabdian ini memaparkan berbagai strategi
nafkah masyarakat dalam beradaptasi. Strategi nafkah yang dijelaskan ini berdasarkan teori
Scoones dalam (Hidayati, Nurdin, & Budiandrian, 2015) yaitu intensifikasi dan ekstensifikasi,
diversifikasi nafkah dan migrasi. Intensifikasi yaitu memadatkan modal dan ekstensifikasi
merupakan penambahan tenaga kerja. Strategi ini seringkali digunakan masyarakat pedesaan
untuk memaksimalkan hasil panennya agar dapat di panen dalam waktu yang cepat meskipun
terkadang tidak memberikan keuntungan yang besar. Lain halnya diversifikasi nafkah, yaitu
pola nafkah ganda yang diterapkan masyarakat dikala mereka tidak dapat menjalankan
kegiatannya akibat paparan variabilitas iklim. Seringkali para nelayan bekerja serabutan
sebagai tukang bangunan, ojek, dan lainnya dikala mereka tidak dapat melaut akibat angin
kencang. Terakhir, pola migrasi dilakukan oleh masyarakat pedesaan jika kedua pola lainnya
tidak dapat dilakukan. Namun hal ini jarang terjadi karena masyarakat masih mampu
beradaptasi menggunakan pola intensifikasi & ekstensifikasi lahan serta diversifikasi nafkah.
Pada tahap ini, para generasi Z paham beberapa bentuk strategi yang mesti dijalankan ketika
terjadinya variabilitas iklim.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada generasi Z dengan tema penguatan
kapasitas adaptasi Generasi Z Pedesaan menghadapi variabilitas iklim berdampak positif
terhadap ketertarikan generasi Z. Mereka mendapatkan beka; pengetahuan dan pemahaman
yang komprehensif terkait bentuk bentuk, dampak serta adaptasi disaat variabilitas iklim
melanda di kawasan pedesaan. Harapannya setelah mengikuti sossialisasi ini, para generasi Z
dapat menyebarluaskan pengetahuan yang diterima kepada masyarakat pada umumnya,
terutama bagi masyarakat yang terdampak akibat variabilitas iklim. Dengan adanya sosialisasi
ini, masyarakat pada umumnya memiliki berbagai macam strategi mitigasi yang dikembangkan
sesuai dengan kondisi dialaminya.
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